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ABSTRAK

Putri Mangkawani. 2021. Proses Berkarya Seni Merajut Dengan Media Tali
Rafiah Oleh Komunitas Quiqui Makassar. Program Studi Pendidikan Seni Rupa
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing 1 Makmun, dan Pembimbing I Sukarno B. Pasyah.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Proses Berkarya Seni Merajut
Dengan Media Tali Rafiah Oleh Komunitas Quigui Makassar, serta
Mendeskripsikan jenis karya rajutan yang dibuat oleh Komunitas Quiqui
Makassar. Penelitian ini termasvk jenis penelitian survey dengan rancangan
analisis deskriptif kualitatif, yakni menggambarkan atau memaparkan secara
langsung hasil penelitian yang diperoleh di lapangan dengan apa adanya,sesuai
dengan tujuan penelitian. Instrument yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah untuk mendeskripsikan gambaran proses pembuatan karya rajut, dengan
tehnik wawancara, pengamatan (observasi) dan dokumentasi. Hasil yang
ditemukan dalam penelitian ini adalah Komunitas Quigui membuat rajutan
kostum Gurita yang berbahan dasar Tali Rafiah, penggunaan bahan ini
disesuaikan dengan kebutuhan pembuatan kostum yang terbilang besar dan
membutuhkan banyak benang atau tali, sehingga untuk menyiasatinya komunitas
Quiqui menggunakan bahan tali rafiah yang tergolong mudah untuk didapatkan.
Sedangkan peralatan yang digunakan tidak jauh beda dengan yang lain komunitas
Quiqui menggunakan peralatan seperti Hakpen dan Gunting serta jarum sebagai
tambahan. Proses pembutan rajutan kostum gurita dibuat bagian perbagian dengan
teknik (Single Crochet), selanjutnya kostum digambungkan dan diberi ornamen
agar identik dengan sosok gurita. Selain itu komunitas Quigui juga aktif membuat
rajutan-rajutan yang terinspirasi dari kebutuhan rumah tangga ibu- ibu yang
tergabung dalam komunitas ini,diantaranya, karya rajutan, taplak meja, hiasan
dinding, bingkai cermin, serta hiasan tas keranjang.

Kata Kunci : Seni Merajut, Tali Rafiah, Komunitas Quigui
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seni merupakan suatu bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan
manusia, Sejak lahir manusia dibekali dengan akal pikiran, hati serta keinginan
untuk hidup bahagia, kebutuhan manusia akan kebahagiaan inilah yang
mendorongnya untuk menciptakan karya-karya seni yang indah. Seni terus
berubah dari masa ke masa sesuai dengan kebutuhan manusia, pada zaman dahulu
Seni memiliki peranan yang amat penting untuk keperluan magis, sakral dan
religious, namun pada masa sekarang seni semakin berperan dalam setiap sendi
kehidupan masyarakat, baik bagi kehidupan individu maupun kehidupan

bersosial.

Seni sebagai kebutuhan hidup atau dapat diartikan dengan seni terapan,
yakni kesenian yang digunakan atau dalam bentuk benda pakai. Seni juga dapat
berfungsi sebagai media penyalur hobi, tempat mengekpresikan emosi bagi
seniman. Cabang seni yang banyak mengalami perubahan dalam
perkembangannya adalah, seni kriya, Seni kriya adalah cabang seni yang
menekankan pada keterampilan tangan yang tinggi dalam proses pengerjaannya.
Seni kriya berasal dari kata “Kr” (bahasa sangsekerta) yang berarti
“mengerjakan”, dari akar kata tersebut kemudian menjadi Karya, Kriya dan Kerja.
Dalam arti khusus, kriya adalah mengerjakan sesuatu untuk menghasilkan benda

atau objek yang bernilai seni. (Haryono, 2002)



Seni kriya yang menjadi pembahasan pada penelitian ini adalah, Kriya
Rajut/Seni Merajut. Seni merajut atau yang disebut Knirting, adalah teknik
membuat kain, pakaian atau perlengkapan busana dari benang rajut, dengan
menyilangkan sehelai benang hingga membentuk formasi yang diinginkan

sekaligus membentuk helaian kain.

Sejarah merajut pertama kali ditemukan sepasang Kaus kaki berbahan
katun dengan motif rajutan tangan, yang ditemukan di Mesir pada tahun 1000 M.
Seni merajut berasal dari timur tengah karena dilihat dari rajutan permadani yang
dibuat disana, hal ini diungakap oleh seorang peneliti sejarah, Julie Theaker dalam
artikel berjudul History of Knitting. Sebelum abad ke -19, seni merajut dilakukan
dengan menggunakan benang wol, dibantu dengan dua stik hakpen dan dilakukan
dengan tangan, nantinya akan diperoleh baju, sepatu, topi, atau sarung tangan
yang tebal dan hangat. Awalnya pakaian hasil rajutan hanya digunakan oleh
bangsawan istana atau prajurit perang, seperti seragam tentara jerman saat perang

dunia IL

Merajut pada masa awal perkembanganya hanya dilakukan oleh laki- laki,
ntuk bisa ikut merajut para pemuda pada masa itu harus melalui proses magang
untuk mendapatkan gelar master. Namun perlahan, seni ini berkembang juga di
masyarakat, contohnya kebiasaan merajut sweater di pulau Aran, lalu di inggris
para perempuan bangsawan diwajibkan bisa merajut pada masa ratu Victoria. Di
Indonesia sendiri seni merajut dibawa oleh Belanda pada masa penjajahan, saat itu

perempuan Indonesia diajarkan cara merajut oleh noni- noni Belanda. Seiring



perkembangan zaman, merajut Kini lebih banyak dilakukan oleh kaum wanita,
pada awalnya menggunakan benang wol saja menjadi menggunakan benang
katun, sutra dan berbagai macam benang buatan lainnva. Jika kita tahu bahwa seni
merajut bisa menghasikkan topi, sarung tangan, tas dan baju, kini berkembang
Jjuga seni rajutan yang lucu- lucu, seperti gantungan kunci, gelang dan berbagai

macam pernak pernik unik lainnya.

Komunitas Quigui adalah salah satu komunitas rajut di Makassar yang
memiliki keunikan tersendiri pada tiap hasil rajutannya, bentuk dan ragam rajutan
yang dihasilkan konon terispirasi dari kebutuhaan perlengkapan harian ibu-ibu
pengrajut sendiri. Berbagai rajutan perlengkapan harian yang biasa digunakan
dalam kehidupan sehari hari dibuatnya, seperti taplak meja, vas bunga, tudung saji
hingga tong sampah dalam bentuk rajutan. Dari segi bahan Komunitas Quigqui
dalam membuat rajutan seringkali bereksplorasi dengan menggunakan bahan
dasar tali- talian, seperti tali rafiah dan tali yang terbuat dari eceng gondok yang

dikeringkan.

Hal inilah yang menarik perhatian penulis, untuk mengadakan penelitian
tentang bagaimana proses berkarya seni merajut yang dilakukan oleh Komunitas
Quiqui Makassar tersebut, dengan tahap dan prosedur yang telah ditetapkan untuk

mencapai tujuan yang diinginkan.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan diatas, maka penulis
merumuskan fokus permasalahan yang akan dijawab dalam penelitian,
diantaranya :
1. Bagaimanakah proses berkarya seni merajut dengan media Tali Rafiah
oleh Komunitas Quiqui Makassar?

2. Jenis karya rajutan apa saja yang dibuat oleh Komunitas Quiqui Makassar?

C. Tujuan Penelitian
1. Memperoleh data tentang proses berkarya seni merajut dengan media Tali
Rafiah oleh Komunitas Quigui Makassar
2. Mencari tahu jenis karya rajutan apa saja yang dibuat oleh Komunitas
Quigui Makassar
3. Mendeskripsikan tentang bagaimana kegiatan berkarya seni merajut

dengan media Tali Rafiah oleh Komunitas Quigui Makassar

D. Manfaat Hasil Penelitian :
I. Menambah wawasan pembaca tentang cara merajut yang baik dan benar
2. Memberikan pemahaman bahwa merajut adalah salah satu kegiatan positif
untuk mengisi waktu luang maupun sebagai penyalur hobi
3. Menjadi referensi bagi mahasiswa, khususnya mahasiswa pendidikan seni

rupa dalam berinovasi menciptakan karya seni yang bernilai ekonomis



th

Menambahkan wawasan pembaca tentang bagaimana memanfaatkan seni
menjadi media menyampaikan ekpresi dan aspirasi dengan cara yang baik
dan benar

Menambabh literatur Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka
Pada dasarnya tinjauan pustaka dilakukan untuk mengetahui sasaran
penelitian secara teoritis. Landasan yang dimaksud ialah teori yang merupakan
kajian kepustakaan dari berbagai literatur yang relevan dengan masalah yang akan
diteliti oleh penulis.
1. Kajian Pustaka
a. Proses Berkarya
Proses menurut S. Handayaningrat dalam bukunya yang berjudul
“pengantar Studi dan Administrasi” mengemukakan bahwa proses adalah
serangkatan tahap kegiatan,mulai dari menentukan sasaran sampai tercapainya
tujuan. (S. Handayaningrat, 1988)
Sedangkan menurut JS Badudu dan Sutan M. Zain dalam Kamus
Bahasa Indonesia, “Proses adalah jalannya suatu peristiwa dari awal sampai
akhir atau masih berjalan tentang suatu perbuatan pekerjaan dan tindakan™.
(Badudu dan Zain, 1996).
Karya, dalam kamus bahasa Indonesia karya adalah buah pekerjaan,
hasil buatan, ciptaan sedangkan, berkarya artinya pekerjaan mencipta,
mengarang. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Proses berkarya adalah

rangkaian tindakan pekerjaan dalam upaya menghasilkan suatu karya cipta.




b. Seni Merajut

Merajut (Knitting) adalah metode membuat kain, pakaian atau
perlengkapan busana dari benang rajut. Berbeda dari menenun yang
menyilangkan dua jajaran benang yang saling tegak lurus, merajut hanya
menggunakan sehelai benang.

Merajut dapat dilakukan dengan tangan ataupun mesin. Ada berbagai
gaya dan teknik merajut. Teknik dasar dalam merajut adalah tusuk atas dan
tusuk bawah. Tusuk atas dilakukan dengan cara mengaitkan benang dari arah
depan, sementara tusuk bawah adalah mengait benang dari arah belakang.
Hasil rajutan memiliki pola seperti huruf V yang bersambungan.

Perajutan datar yang dilakukan memakai dua jarum rajut atau jarum
melingkar. Hasilnya berupa kain lurus dan mendatar (persegi panjang).
Perajutan melingkar yang dilakukan memakai jarum rajut berujung dua atau
jarum melingkar. Hasilnya berupa kain berbentuk silinder seperti kaos kaki
dan lengan baju hangat.

Berbagai jenis jarum rajut serta ukuran benang dipakai untuk
menghasilkan rajutan dengan bentuk yang berbeda-beda. Produk garmen yang
dibuat dari hasil rajutan, misalnya : baju hangat, syal, selimut, topi, kaos kaki,

hingga blus, gaun dan tunik.

c. Alat
“Alat adalah benda yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu”.
Pengertian ini menegaskan bahwa alat adalah merupakan suatu benda atau

perkakas yang dipakai untuk menghasilkan suatu barang.



Adapun dalam merajut, sesuai dengan pengertian diatas maka yang
dimaksud dengan alat merajut adalah benda atau perkakas yang digunakan

untuk membuat rajutan. Alat-alat yang digunakan dalam prosesmerajut antara

lain: hakpen/hook, gunting, me

Gambar 2. Gunting
(Sumber: http://kikycrochet.blogspot.com)




Gambar 5. Peniti
(Sumber: http:/kikycrochet.blogspot.com)
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d. Tali Rafiah

Tali rafiah memiliki ciri khusus atau karakteristik berbentuk pipih dan
mudah dipilin menyerupai benang. Sehingga dapat dimanfaatkan dalam
pembuatan produk lenan rumah tangga maupun milineris seperti tas dengan
teknik mengkait (Wulandari dan Achir, 2015)

Tali rafiah merupakan produk plastik yang paling umum digunakan
dikalangan masyarakat. Memiliki fungsi yang beragam (Multifunction) antara
lain berguna untuk mengikat dan menyatukan barang serta sebhagai bahan
untuk menjahit karung plastik jika diperlukan. Tali rafiah berdasarkan
ketebalannya dapat dilihat dari kandungan plastik PP dan kalsium yang
terkandung didalamnya, apabila kandungan plastik tinggi mencapai 100%
tanpa bahan campuran kalsium maka tali rafiah akan menjadi lebih padat,

sehingga lebih fleksibel namun mudah pecah.

Gambar 6. Tali Rafiah
(Sumber: http://mitraperkasa.com)
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e. Proses Merajut

Setelah kita tahu apa saja alat yang akan digunakan dalam proses

merajut, kini saatnya kita lihat bagaimana proses pembuatan karya.

L.

Membuat tusuk rantai atau biasa disebut chain Stitch

Langkah membuat tusuk rantai :

a. Bentuk sebuah lingkaran dengan tali atau benang yang hendak
digunakan untuk merajut, kaitkan dengan ujung hakpen dan tarik
benang melalui lubang tususkan(stitch).

b. Tarik ujung benang

¢. Kaitkan ujung hakpen dan tarik lagi melalui lubang tusukan

cir(chain) = Tusuk ranta

Gambar 7. Tekhnik membuat Tusuk Rantai/Chain Stitch
(Sumber:http://coccocraft.blogspot.com)

Membuat tusuk tunggal atau single crochet

Langkah membuat tusuk tunggal :

a. buat rantai terlebih dahulu, tusukkan hakpen pada rantai ke-dua
dari hakpen

b. kait benang keluar

c. kait benang, lalu tarik melalui lubang stitch sehingga tersisa 1

lubang stitch
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sc (single crochet) = Tusuk tunggal

Gambar 9. Teknik membuat Tusuk Ganda/Double Crochet
(Sumber: http://coccocraft.blogspot.com)



Berikut adalah contoh gambar Rajutan

Gambar 10. Kostum Gurita
(Dokumetasi : Putri Mangkawani, 2018)

Gambar 11. Kostum Gurita
(Dokumetasi : Putri Mangkawani, 2018)
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f. Profil Quiqui Makassar

Nama Quigui diambil dari bahasa Makassar yang berarti Rajut.
Terbentuk sejak tahun 2011 Komunitas Quiqui menjadi ajang belajar merajut
bagi perempuan-perempuan di makassar. Bagi para anggota komunitas
Quiqui, merajut adalah kegiatan yang sangat mengasikkan. Tak hanya
menyalurkan hobi, tetapi juga ada nilai ekonomis yang bisa menjadi sumber
penghasilan. Markas komunitas Quigui menempati sebuah rumah milik
Fitriyani Dalay, yang akrab disapa Piyo. Selain merajut di tempat ini juga
terdapat pula penerbit Ininnawa yang buku-bukunya berisi tentang Kajian
kawasan Sulawesi Selatan, kelompok diskusi studi perkotaan komunitas
Tanah Hindie, dan di teras rumah terdapat perpustakaan umum, Kampung
Buku.

Jenis karya seni yang dibuat oleh Komunitas Quiqui ini variatif, jika
biasanya hanya membuat taplak, hiasan meja, tutup galon, atau pembungkus
kotak tissu, kemudian mencoba membuat boneka binatang, hiasan bunga
timbul, dan sebagainya. Dari ukuran yang sangat kecil hingga rajutan
berukuran raksasa yang dibuatnya pada acara “Bom Benang” sebuah event

yang rutin diadakan oleh Komunitas Quigui dalam beberapa tahun sekali.

. Kajian Yang Relevan

Sebagai dasar pijakan untuk mengokohkan langkah- langkah penelitian yang
akan penulis laksanakan, penulis melakukan pengkajian terhadap beberapa
skripsi dan sumber- sumber lain yang dianggap ilmiah dan relevansi dengan

permasalahan yang diteliti penulis, diantaranya skripsi yang berjudul :
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a. Merajut sebagai media Ekpresi Seni Rupa Karya Komunitas Quigui Tahun
2016 Oleh Zulkarnain WB. Dalam skipsi ini memaparkan tentang cara
Komunitas Quiqui dalam mengekspresikan perasaan dan melatih
kesabaran lewat kegiatan merajut.

b. Pembuatan Topeng Karya Handycraft Cupak Grantang di Labuapi
Lombok Barat NTB Tahun 2015 Oleh Yudi Pahlawan. Skripsi ini
memaparkan tentang Proses pembuatan Topeng karya Handycraft Cupak
Grantang, Makna Simbolik serta kualitas hasil karya Topeng Karya

Handycraft Cupak Grantang yang berada di Labuapai Lombok Barat NTB

B. Kerangka Pikir

Melihat beberapa konsep yang disebutkan di atas, maka penulis merasa
perlu untuk melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimanakah proses
berkarya seni merajut yang dilakukan oleh komunitas quiqui serta jenis rajutan
apa saja yang dibuat oleh Komunitas Quiqui. Dapatlah dibuat sebuah kerangka

atau skema yang dijadikan sebagai kerangka pikir, sebagai berikut :

Komunitas Quiqui Makassar

Proses Berkarya Jenis Karya Yang
Seni Merajut ' Dibuat




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini

.....

/’///wao\\

/llu 1\\\\
.

Gambar 12. Lokasi Penelitian
(Google Maps, 2018)
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B. Variabel dan Langkah- langkah Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel adalah sasaran yang akan diteliti untuk memperoleh data yang
akurat tetang Proses berkarya seni merajut yang dilakukan oleh komunitas
Quiqui Makassar. Adapun variabel dalam penelitian ini adalah :
a. Proses berkarya seni Merajut dengan media tali rafiah oleh Komunitas
Quiqui Makassar

b. Jenis karya rajutan yang dibuat oleh Komunitas Quiqui Makassar

2. Langkah- langkah Penelitian

Langkah penelitian merupakan rencana atau struktur yang disusun
sedemikian rupa sehigga peneliti dapat memperoleh jawaban atas
permasalahan penelitian.

Langkah- langkah penelitian yang ditempuh adalah dengan mendatangi
lokasi penelitian yakni markas Komunitas Quigui yang terletak di jalan
Abdullah Daeng Sirua Kota Makassar, melakukan pengumpulan data dengan
teknik Observasi, wawancara dan dokumentasi tentang proses merajut yang
dilakukan oleh Komunitas Quigui serta Jenis Karya yang dibuat oleh
Komunitas Quiqui, setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan analisis untuk

mendapatkan kesimpulan Hasil Penelitian.




Berikut skema langkah penelitian yang dilakukan

Komunitas Quigui Makassar

Pengumpulan Data

(Observasi, Wawancara,
Poakiymentaqil

4

A 2
Proses berkarya Seni Merajut Jenis Karya Rajutan
t )
2
Analisis data
2
Kesimpulan

C. Definisi Operasional Variabel

18

Berdasarkan variabel di atas maka perlu dilakukan pendefinisian

operasional variabe! guna memperjelas dan menghindari terjadinya suatu

kesalahan, serta memudahkan sasaran penelitian hingga berjalan dengan baik.

Adapun definisi operasional variabel penelitian adalah sebagai berikut :

1. Proses berkarya seni merajut dengan media Tali Rafiah oleh Komunitas

Quiqui Makassar, ialah Rangkaian kegiatan, cara maupun langkah-langkah

yang dilakukan oleh Komunitas Quigui Makassar dalam membuat Rajutan.

Termasuk di dalamnya mencakup peralatan serta bahan yang digunakan.

2. Jenis karya rajutan yang dibuat oleh Komunitas Quigui Makassar, ialah jenis

karya rajutan apa saja yang menjadi hasil karya Komunitas Quiqu/ Makassar.
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D. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah sasaran atau permasalahan yang diteliti.apa saja

yang menjadi perhatian dalam suatu penelitian merupakan objek dari penelitian.

Adapun objek dalam penelitian ini adalah proses berkarya seni merajut dengan

media Tali Rafiah oleh Komunitas Quiqui Makassar.

E.

Teknik pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan.

1.

Observasi

Teknik observasi dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung
terhadap objek. Dalam penelitian ini, penulis berharap mendapatkan data
mengenai proses pembuatan karya seni merajut dengan media Tali Rafiah
oleh komunitas Quiqui,

Wawancara

Teknik wawancara dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan secara
langsung kepada para perajut. Dalam wawancara tersebut penulis mengajukan
pertanyaan yang sudah dibuat sebelumnya. Pertanyaan tersebut berhubungan
dengan rumusan masalah yang telah diuraikan, kepada perajut di Komunitas
Quigui Makassar. Wawancara dilakukan untuk melengkapi hasil observasi.
Dokumentasi

Teknik ini dilakukan untuk melengkapi perolehan data di lapangan baik pada
saat melakukan observasi maupun pada saat melakukan wawancara. Teknik

dokumentasi ini dilakukan dengan pengambilan foto-foto atau gambar
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sebagai bahan dokumentasi. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah

format pengamatan dan catatatan lapangan.

F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini yang bersifat kualitatif, maka analisis datanya adalah
mempergunakan metode kualitatif, semua data yang telah terkumpul dianalisis
dan disajikan secara deskriptif melalui proses sebagai berikut:

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang berasal
dar} observasi, wawancara dan dokumentasi. Langkah berikutnya adalah
mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan membuat rangkuman, tahap
akhir dari analisis data ini adalah mengadakan pemeriksaan data dalam mengolah
hasil sementara menjadi teori substansi.

Proses analisis data mengenai proses berkarya seni merajut dengan media
Tali Rafiah oleh Komunitas Quigui Makassar, dilakukan dengan cara yaitu :
bertanya, mempelajari, menelaah data yang bersifat umum yang ada dalam
sumber pustaka mengenai kegiatan merajut, pembuatan dan unsur-unsur yang
berpengaruh pada proses perajutan. Penulis mempelajari dan menelaah data yang
berhasil dikumpulkan menjadi rangkuman yang berisi tentang proses berkarya
seni merajut dengan media tali rafiah yang dilakukan oleh Komunitas Quiqui
Makassar.

Setelah data tersebut direduksi, kembali diperiksa kemudian

dikonfirmasikan kembali dengan responden untuk memperkuat hasil penelitian.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini disajikan data hasil penelitian yang telah dilakukan di
lapangan, data tersebut metliputi :

1) Proses berkarya seni merajut dengan media Tali Rafiah oleh Komunitas

Quiqui Makassar berikut peralatan serta bahan yang digunakan

2) Jenis karya rajutan yang dibuat oleh Komunitas Quiqui Makassar
1. Proses Berkarya Seni Merajut dengan Media Tali Rafiah Oleh
Komunitas Quiqui.

Hal pertama yang dilakukan dalam membuat rajutan adalah menentukan
jenis rajutan agar selanjutnya akan diketahui peralatan dan bahan apa saja yang
harus dipersiapkan. Dalam kegiatan merajut dengan media tali rafiah oleh
komunitas Quiqui ini jenis rajutan yang dibuat adalab Kostum Gurita.

Proses berkarya seni merajut ini terbagi dalam dua proses yaitu proses penyiapan
bahan dan proses merajut.
a. Proses Penyiapan Alat dan Bahan
1) Alat
a) Hakpen
Hakpen merupakan alat utama yang digunakan dalam proses merajut,
yang mempunyai ukuran bermacam- macam mulai dari yang kecil
sampai yang besar. Proses pembuatan rajutan kostum vang tergolong

besar ini, menggunakan hakpen yang berukuran besar (no. 8)

21



22

“\\“""JA

Gambar 15. Gunting
(Dokumentasi : Putri Mangkawani November 2018)
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2) Bahan
1) Tali Rafiah
Tali Rafiah adalah bahan dasar dalam pembuatan kostum Gurita
yang dibuat oleh Komunitas Quigui, mengingat bentuk kostum yang
tergolong besar, selain untuk mempermudah/mempercepat

pengerjaan, bahan tali rafiah juga bisa dengan mudah didapatkan.
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Gambar 16. Tali Rafiah
(Dokumentasi : Putri Mangkawani November 2018)

2) Benang
Benang digunakan untuk menjahit ornament- ornament bagian kepala

pada kostum gurita.

Gambar 17. Benang
(Dokumentasi : Putri Mangkawani November 2018)
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3) Kain Flanel

Kain flannel juga digunakan untuk membuat ornament- ornament pada

bagian kepala kostum, seperti ornament mata, telinga, hidung tanduk-

N\

\

Gambear 19. Dakron
(Dokumentasi : Putri Mangkawani November 2018)
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b. Proses Merajut

proses perajutan kostum berlangsung selama 3 hari. Perajutan Kostum
Gurita dibagi menjadi bagian- perbagian, yakni pembuatan bagian tubuh,
lengan, dan kepala, Setelah masing- masing bagian kostum selesai,
dilanjutkan dengan menggabungkan bagian- perbagian kostum. Proses
pembuatan kostum dibuat sesuai ukuran badan secara keseluruhan, ukuran
bagian tubuh, lengan dan kepala disesuaikan dengan ukuran pengguna

kostum atau pengrajut kostum.

1) Proses Perajutan Bagian Tubuh

Proses merajut bagian tubuh diawali dengan membuat Tusuk

Rantai/Chain Stitch,

Gambar 20. [lustrasi langkah- langkahmembuat tusuk rantai
/Chain Stitch

(Dokumentasi: Putri Mangkawani Desember 2020)
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Tusuk Rantai dibuat sebanyak sepanjang 1 %2 diameter lingkar tubuh,
selanjutnnya dibentuk melingkar dengan mengaitkan/menusukkan
kembali hakpen pada lubang rantai yang pertama, mengambil satu tusuk
rantai dan melanjutkan putaran kedua rajutan dengan teknik Tusuk

Tunggal/Single Crochet.
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Gambar 21. llustrasi langkah- langkah membuat Tusuk Tunggal
/Single Crochet
(Dokumentasi : Putri Mangkawani, Desember 2020)
Single Crochet dibuat mengikuti banyaknya tusuk rantai yang ada,

begitu seterusnya hingga putaran- putaran berikutnya dan membentuk

separuh dari bagian kostum, yakni hingga ujung dada atau diatas bahu.
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Gambar 2. Proses Perajutanbagian tubuh
(Dokumentasi: Putri mangkawani November 2018 )
2) Proses Perajutan Bagian Lengan
pembuatan bagian lengan tidak berbeda dengan membuat bagian tubuh,
perajutan diawali dengan membuat Tusuk Rantai/Chain Stitch kemudian
dilanjutkan dengan Tusuk Tunggal/Single Crocher. Ukuran rajutan lengan
disesuaikan dengan ukuran lengan dan dibuat panjang hingga menyentuh

tanah untuk menampilkan karakter sosok gurita

it gt A | e
Gambar 23. Proses Perajutan bagian lengan
(Dokumentasi: Putri mangkawani November 2018 )
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3) Proses Perajutan Bagian Kepala
Proses Pembuatan bagian kepala terdiri dari membuat rajutan kepala dan
bagian wajah, Pembuatan bagian kepala diawali dengan mebuat rajutan

dengan tehnik Tusuk Selip/Slip Stitch

Gambar 24. Tlustrasi Langkah Membuat Tusuk Selip/Slip Stitch
(Dokumentasi: Putri Mangkawani, April 2020)

selanjutnya dibuat tusuk tunggal/Single Crochet sesuai lebar kepala dan
seterusnya hingga seukuran bahu atau lebih. Diujung rajutan diberi ikatan
tali untuk membuat rumbai yang akan membantu memberikan kesan
karakter sosok gurita.

untuk menandakan bagian wajah juga dibuatkan ornamen agar memberi
kesan sosok gurita, ornamen yang dibuat berupa mata mata, telinga,
tanduk dan lain- lain, dibuat dengan bahan kain flannel dan dakron. Kain
flannel digunting membentuk lingkaran atau panjang sesuai bentuk yang
diinginkan, kemudian diisi dengan isian Dakron dan dijahit, dibuat

membentuk bola- bola mata, telinga- telingaan, tanduk dan sebagainya.



Gambar 25. Proses Pembuatan Bagian Kepala
(Dokumentasi: Putri mangkawani November 2018 )

Gambar 26. Proses Penjahitan bagian Wajah
(Dokumentasi: Putri mangkawani November 2018)
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4) Proses Akhir

Proses terakhir adalah menyatukan bagian per bagian kostum. bagian tubuh
dijahit dan disatukan dengan bagian lengan menggunakan bahan tali rafiah,
agar jahitan menjadi kuat dan tidak mudah terlepas. Begitu juga dengan
bagian kepala, aksesoris wajah yang telah dibuat sebelumnya, selanjutnya

ditempel/dijahitkan pada rajutan bagian kepala, Dan kostum siap digunakan

Gambar 27. Hasil Rajutan Bagain Kepala Kostum Gurita
(Dokumentasi : Putri Mangkawani November 2018)

Gambar 28 Hasil akhir Rajutan kostum Gurita
(Dokumentasi : Putri Mangkawani November 2018)
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2. Jenis Karya Rajutan Yang Dibuat Oleh Komunitas Quiqui

Berikut adalah beberapa karya rajutan yang dibuat oleh Komunitas Quigui dalam

Proyek Bom Benang 2014

Gambar 29. Salah satu Display dari Proyek Bom Benang 2014 “Yarn
On Yard”. Pohon Mangga yang dibalut dengan Benang “Katun™
menggunakan Hakpen 6-7 mm.

Sumber. Katalog Bom Benang 2014

Gamar 30. Judul Karya “Are You Happy? " Oleh Fitriani A. Dalay.
Proyek Bom Benang 2014 “Yarn On Yard’. Cermin yang dibingkai
rajutan dengan Bahan Kain Jersey bekas, jenis benang Nylon, batu
kecubung, batu hias daur ulang.

Sumber. Katalog Bom Benang 2014
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c.
Gambar 3 1. Judul Karya “Butting Rainbow " oleh Fitriawaty
Jamaluddin. Bom Benang 2014 “Yarn On Yard". Jenis benang yang
digunakan adalah benang katun. Hakpen 5 mm.
Sumber. Katalog Bom Benang 2014
d.

Gambar 32. Judul Karya “No Title” Oleh Mita Sari. Bom Benang 2014
“Yarn On Yard”
Benang Katun, Pita, Kain Flanel, Hakpen 6 mm.
Sumber. Katalog Bom Benang 2014

Gambar 33. Judul Karya “Menunggu Pak Pos™ Oleh Irma Suryani. Bom
Benang 2014 “Yarn On Yard”. Jenis benang Polister, Kawat, Kayu,
Hakpen 5 mm. Sumber. Katalog Bom Benang 2014
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Gambar 34. Judul Karya “Rainbow Fence” Oleh Fatmawati Tata.
Bom Benang 2014 “Yarn On Yard. Jenis benang Poliester. Jarum
Knitting No 4. Sumber. Katalog Bom Benang 2014

B. PEMBAHASAN
Pada bagian ini,penulis akan menjelaskan mengenai semua permasalahan
dalam penelitian. Pembahasannya dilakukan sesuai dengan rancangan analisis

data yang dibuat oleh penulis sebelumnya.

1. Proses Berkarya Seni Merajut Dengan Media Tali Rafiah
Dalam wawancara yang dilakukan bersama Narasumber, bahwa
sebelum masuk ke tahap pembuatan karya rajutan, tentunya alat dan bahan
yang akan digunakan harus dipersiapkan terlebih dahulu, dan berikut
adalah uraian tentang alat dan bahan yang digunakan oleh Komunitas
Quiqui dalam membuat karya rajutan Kostum Gurita

Alat utama yang digunakan adalah :




C.
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Hakpen, merupakan alat utama yang digunakan dalam merajut, dalam
merajut kostum gurita perajut menggnakan Hakpen nomor 8
disesuaikan dengan besarnya ukuran tali

Jarum, berfungsi untuk menjahit, menggabungkan bagian perbagian
kostum

Gunting, berfungsi untuk memotong tali ataupun benang

Bahan yang digunakan adalah :

a.

Tali Rafiah, merupakan bahan utama yang digunakan untuk membuat
rajutan Kostum Gurita

Benang, berfungsi untuk menjahit bagian perbagian kostum maupun
ornamen- ornamen yang akan diberikan pada bagian wajah dan kepala
kostum

Kain Flanel, dan Dakron bahan utama yang digunakan untuk membuat

ornamen bagian Wajah dan Kepala

Tahapan berikutnya setelah mempersiapkan alat dan bahan, selanjutnya

yaitu masuk pada proses pembuatan Rajutan

Tahapan proses pembuatan karya rajutan dilakukan secara

terstruktur oleh para pengrajut pada komunitas Quiqui. Tahapan- tahapan

ini dibagi oleh penulis sesuai dengan hasil penelitian yang sudah

dilakukan. Tahapan- tahapan tersebut secara terstruktur terdiri dari tahap

pembuatan perbagian kostum, penggabungan bagian kostum dan

penambahan ornament. Tahap pembuatan bagian perbagian kostum

meliputi pembuatan bagian badan, bagian lengan dan bagian kepala.
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kemudian Tahap penggabungan adalah menggabungkan semua bagian
kostum yang telah dibuat. Terakhir adalah Tahap Finishing, penambahan

ornament wajah untuk memberi kesan Khas Kostum Gurita yang dibuat.

. Jenis karya rajutan yang dibuat oleh komunitas Quiqui Makassar :
Jika pada dasarnya jenis rajutan yang umum dibuat seperti taplak
meja, boneka, jaket, shall, dll. Namun tidak dengan Komunitas Quigui
Makassar ini, bukan hanya aktif membuat karya terapan dan bisa
dipasarkan tetapi Komunitas Quigui juga aktif dalam membuat rajutan
yang berisi pesan dan kritikan terhadap fenomena yang terjadi terhadap
lingkungan dan masyarakat, lewat Proyek tahunan yang diadakannya
bersama Komunitas Tanah Hindie dan beberapa Komunitas lainnya yang
disebut “Bom Benang”.
Tahun 2014, merupakan tahun ketiga dimana proyek seni Bom Benang
diadakan. Pada Proyek Bom Benang tahun ini Komunitas Quiqui bekerja
sama dengan Komunitas Tanah Hindie dan The Ribbing Studio.
mengangkat tema “Benang di Halaman “Yarn On Yard”, berkarya
menggunakan rajutan berbahan baku benang dan menjadikan halaman
rumah sebagai galeri. Halaman rumah diyakininya sebagai wadah
beraktivitas, tempat bermain dan berinteraksinya antara manusia dan alam.
Proyek ini mengajak khalayak untuk melihat kembali ruang bernama
halaman. mengingat semakin terbatasnya halaman rumah di area

perkotaan, akibat banyaknya pembangunan.



BAB VY
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul “Proses Berkarya

Seni Merajut dengan Media Tali Rafiah Oleh Komunitas Quiqui™

1. Rajutan yang dibuat oleh Komunitas Quiqui dengan media tali rafiah
adalah Kostum Gurita, dengan mempersiapkan alat dan bahan berupa
hakpen, gunting, jarum, tali rafiah, benang, kain flanel, aksesoris mata.

2. Pembuatan Kostum gurita yang dilakukan oleh Komunitas Quigui terbagi
dalam beberapa tahapan yakni, tahapan pembuatan bagian badan, bagian
lengan, dan bagian kepala serta wajah. Teknik merajut yang digunakan
oleh komunitas Quiqui tidak berbeda dengan teknik merajut pada
umumnya, vaitu dengan awalan membuat tusuk rantai/Chain Stitch dan
tehnik tusuk tunggal/Single Crochet

3. Jenis - jenis karya yang dibuat oleh komunitas Quigui tergolong unik dan
berbeda dari yang lainnya, dapat dilihat dari apa yang telah disajikan pada
bab sebelumnya bahwa baik dari segi konsep maupun hasil rajutannya,
Rajutan dari Komunitas Quiqui lebih bermakna dan bervariatif di banding

rajutan- rajutan lainnya.
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B. Saran

Berdasarkan dari kesimpulan di atas tentang proses pembuatan karya rajutan,

maka dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Diharapkan para anggota komunitas agar mempertahankan ciri khas dan
kekompakan yang sudah tertanam dalam komunitas Quigui Makassar,
serta bisa lebih aktif dalam kegiatan kemasyarakatan dalam
memperkenalkan kegiata merajut tersebut.

2. Hendaknya komunitas Quiqui Makassar lebih membina kerja sama dan
saling mendukung dalam upaya peninggkatan pembinaan para pengrajin
sechubungan dengan pengembangan keterampilan yang dimiliki untuk

kebutuhan wirausaha.
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